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Abstract

Adolescents are an important group in the manifestation of non-communicable diseases in
adulthood and a crucial group in contributing to intergenerational nutritional improvement. A
lack of knowledge related to "MyPlate" and "Balanced Nutrition” can impact their ability to
choose foods that should be consumed to improve the quality of their diets. This community
service aims to improve adolescents’ nutritional knowledge through discussion, play, and
practical methods. The community service activities involved 32 eleventh-grade students from
SMA Negeri 2 Palu and 4 facilitators. The adolescents' knowledge significantly increased (p <
0,05) after participating in the activities. The majority of the adolescents reached the "good"
category in their nutritional knowledge. It is important to conduct nutrition education using

methods such as discussions, games, and practical activities so that adolescents can improve their
understanding of nutrition.
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Abstrak

Remaja merupakan kelompok penting dalam manifestasi penyakit tidak menular pada usia
dewasa serta kelompok yang berkontribusi penting pada perbaikan gizi antar generasi.
Rendahnya pengetahuan terkait “Isi Piringku” dan “Gizi Seimbang” dapat berdampak pada
kemampuan memilih makanan yang harus dikonsumsi untuk meningkatkan kualitas pola makan
remaja. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi remaja menggunakan
metode diskusi, bermain, dan praktek. Kegiatan pengabdian melibatkan 32 remaja kelas XI SMA
Negeri 2 Palu serta 4 fasilitator. Pengetahuan remaja meningkat secara signifikan (p<0,05)
setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Mayoritas remaja mencapai kategori "baik" pada
pengetahuan gizinya. Penting untuk menyelenggarakan pendidikan gizi yang dengan
menggunakan metode diskusi, permainan, dan praktek sehingga pada remaja sehingga dapat
meningkatkan pemahaman gizi.

Kata Kunci: indeks massa tubuh, pendidikan gizi, remaja
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok penting dalam manifestasi penyakit tidak menular
pada usia dewasa serta kelompok yang berkontribusi penting pada usia dewasa serta
kelompok yang berkontribusi penting pada perbaikan gizi antar generasi (Clark et al.,
2014; SPRING, 2018). Diet remaja di Indonesia saat ini tergolong kurang baik (GAIN,
2014). Prevalensi remaja yang makan sayur dan buah tidak sesuai anjuran porsi lebih dari
95%, sedangkan prevalensi remaja dengan kebiasaan mengonsumsi makanan berlemak,
makanan dan minuman manis serta makanan asin masing-masing sebesar 44%, 45%,
59%, dan 31% (Kemenkes, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Dewi et al. (2023), kualitas diet remaja Kota Palu
masih didominasi oleh zat gizi makro (protein, energi, dan lemak), sedangkan untuk zat
gizi mikro seperti vitamin B9, vitamin B12, vitamin C, dan kalsium masih kurang dari
50% kebutuhannya. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan makan remaja Kota Palu yang
kurang baik. Kebiasaan makan yang sehat dan tidak sehat berkorelasi positif terhadap
kualitas diet pada remaja (r = 0,46).

Kebiasaan makan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status
gizi, termasuk status gizi pada remaja. Terdapat 3,8% remaja di Kota Palu termasuk
dalam kategori sangat kurus; 7,8% termasuk kurus; 6,6% termasuk overweight; dan 4,3%
termasuk kategori obesitas. Adapun 77,5% remaja di Kota Palu termasuk kategori
normal. Kualitas diet remaja Kota Palu dengan status gizi obesitas dan kurus terbukti
berbeda signifikan terhadap status gizi remaja dengan status gizi normal, terutama pada
remaja perempuan. Remaja di Kota Palu cenderung mengonsumsi makanan tinggi energi
termasuk makanan sumber lemak, sedangkan konsumsi buah dan sayur, serta protein
hewani cenderung rendah (Dewi et al., 2023).

Hasil penelitian Dewi et al. (2023) juga menyatakan bahwa persepsi bentuk tubuh
pada remaja di Kota Palu cenderung ke kategori merasa lebih gemuk (n=227) dan merasa
lebih kurus (n=112) dibandingkan dengan status gizinya. Hal dapat mempengaruhi
kebiasaan makan remaja. Remaja dengan body image merasa gemuk akan mengurangi
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asupan makan, sedangkan remaja dengan body image merasa lebih kurus cenderung akan
meningkatkan asupan dan tidak memperhatikan jenis pangan yang akan dikonsumsi.
Agestika dan Ratnayani (2023) menyatakan bahwa remaja dengan body image kurus
memiliki frekuensi makan 2-3 kali dalam sehari dan frekuensi snacking mingguan lebih
sering dibandingkan dengan remaja dengan body image gemuk dan normal. Remaja
dengan body image gemuk cenderung memiliki frekuensi makan harian 1 kali dan
frekuensi snacking mingguan yang lebih sedikit. Kebiasaan makan yang terbentuk akibat
adanya persepsi body image dapat mempengaruhi status gizi pada remaja. Remaja dengan
body image yang salah berisiko 0,371 kali memiliki IMT yang buruk (Shalimar et al.,
2024).

Rendahnya kualitas diet dan body image yang salah berhubungan dengan
rendahnya nilai Functional Nutritional Literacy (FNL) remaja (Dewi et al., 2023). FNL
merupakan kemampuan dasar yang diperlukan seseorang untuk memahami dan
melakukan pesan gizi (Velardo, 2015). Rendahnya kemampuan ini akan berdampak pada
pemahaman seseorang pada pesan gizi yang disampaikan, sehingga dapat membantu
remaja dalam memilih makanan yang harus dikonsumsi untuk meningkatkan kualitas
pola makannya, terutama pengetahuan terkait “Isi Piringku” dan “Gizi Seimbang” (Dewi
et al., 2023; Miller dan Cassady, 2015; Scalvedi et al., 2021). Pendidikan gizi terkait
pemilihan makanan, body image, dan pengukuran status gizi melalui metode diskusi,
bermain, dan praktek (Siber Gizi) perlu dilakukan pada remaja di Kota Palu, khususnya
pada anak sekolah tingkat menengah atas atau SMA untuk membantu mengatasi masalah
tersebut.

Buruknya kualitas diet yang berhubungan dengan kemampuan literasi fungsional
gizi remaja ditunjukkan dengan pemilihan makanan yang salah sehingga terbentuk
kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan gizi seimbang (Komarudin et al., 2023). Hal
ini dapat berdampak pada situasi status gizi remaja (Irnani dan Sinaga, 2017; Oktavianto
etal., 2023). Selain itu, adanya persepsi body image pada remaja menyebabkan kebiasaan
makan yang salah, sehingga persepsi body image dan status gizi remaja tidak sesuai.

Berdasarkan permasalahan di atas maka solusi yang ditawarkan oleh tim
pengabdian yaitu melakukan kegiatan pendidikan gizi terkait pemilihan makanan, body
image, dan pengukuran status gizi melalui metode diskusi, bermain, dan praktek harus
dilakukan pada remaja di Kota Palu, khususnya pada anak sekolah tingkat menengah atas
atau SMA. Diskusi mendorong partisipasi aktif remaja dalam pembelajaran dengan
bertanya, berpendapat serta berbagi pengalaman. Metode bermain menjadikan
pembelajaran menjadi pengalaman yang menyenangan serta relevan sehingga
pengetahuan gizi yang diperolen dapat dipahami dengan baik sehingga dapat
meningkatkan kesadaran gizi pada remaja. Metode praktek memberikan kesempatan
belajar melalui pengalaman langsung sehingga konsep-konsep gizi dapat dipahami
dengan cara konkret. Solusi ini sejalan dengan harapan pihak sekolah agar pendidikan
gizi dilaksanakan di sekolah untuk membantu remaja dalam meningkatkan pengetahuan
tentang pemilihan makan yang benar serta status gizi remaja di sekolah, “Bagus itu kalau
ada kegiatan kolaborasi antara sekolah dengan universitas tentang gizi di sekolah supaya
siswa ini mengerti bagaimana harusnya gizi yang baik itu, siswa juga itu perlu tau status
gizinya sudah bagus atau belum” Ungkap Bapak Edi Siswanto, Kepala SMA Negeri 2
Palu.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendidikan gizi melalui diskusi,
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bermain, dan praktek penilaian status gizi (Siber Gizi) pada siswa SMA di wilayah pasca
bencana di SMA Negeri 2 Palu. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024
bertempat di Aula Sekolah SMA Negeri 2 Palu. Kegiatan dilaksanakan satu kali dengan
durasi waktu 180 menit (3 jam). Peserta kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Palu.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu diskusi, bermain,
dan praktek. Prinsip pembelajaran orang dewasa menekankan diskusi, belajar dari
pengalaman kehidupan peserta pada pemecahan masalah yang dihadapi. Diskusi
dilakukan untuk mengenalkan pentingnya gizi, manfaat positif gizi baik, serta dampak
negatif gizi salah. Metode selanjutnya adalah pembelajaran aktif yang dilakukan melalui
permainan. Kegiatan bermain dilakukan dengan menjodohkan gambar. Terdapat gambar
yang dibagi menjadi dua bagian. Peserta diminta mencari pasangan gambar yang
diberikan. Setelah mendapat pasangan yang sesuai, peserta diminta untuk saling
menceritakan tentang gambar yang diperoleh dan hubungannya dengan gizi baik dan
gizi salah.

Metode ketiga adalah praktek yang bertujuan meningkatkan sikap remaja pada
keadaan status gizinya. Peserta diharapkan dapat menyadari manfaat positif atau
dampak negatif pada status gizinya saat itu. Peserta dipandu untuk mengukur berat dan
tinggi badan kemudian menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) dan membaca status
gizinya pada tabel IMT menurut umur yang disediakan.

Pre-test diberikan di awal kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta
terhadap materi kegiatan serta sikap pada kondisi status gizinya. Sebelum kegiatan
ditutup peserta diminta untuk mengisi post-test yang bertujuan untuk melihat apakah
terdapat peningkatan pengetahuan serta sikap setelah pendidikan gizi dilakukan.

Adapun kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim pengabdian kepada
masyarakat dengan topik pendidikan gizi melalui diskusi, bermain, dan praktek
penilaian status gizi (siber gizi) pada siswa SMA di wilayah pascabencana adalah bidang
gizi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan gizi pada remaja merupakan faktor penting dalam pembangunan dan
pembinaan sumber daya manusia yang berkualitas. Remaja mulai mengembangkan
kemampuan berpikir abstrak dan konseptual, serta dapat memikirkan masa depan dan
membuat rencana jangka panjang. Penting untuk memberikan pendidikan gizi kepada
remaja untuk meningkatkan pengetahuan gizi (Irnani dan Sinaga, 2017). Pengabdian
masyarakat dilakukan pada 32 remaja. Terdapat 18 siswa perempuan (56,25%) dan 14
siswa laki-laki (43,75%). Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test dan diakhiri
dengan post-test kepada remaja (Gambar 1).

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan remaja setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Pada pre-test,
sebagian besar remaja berada pada kategori “Cukup” dan “Baik” dalam pengetahuan gizi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki pemahaman dasar tentang
gizi sebelum mengikuti kegiatan. Namun, setelah mengikuti kegiatan pengabdian,
mayoritas remaja mencapai kategori “Baik” pada pengetahuan gizi. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dan komprehensif tentang gizi kepada remaja.

Peningkatan pengetahuan ini dapat menjadi hasil dari berbagai faktor, seperti
metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan
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pengabdian. Diskusi, bermain, dan praktek penilaian status gizi yang dilakukan dalam
kegiatan tersebut telah membantu peserta untuk lebih memahami konsep gizi dan
menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Pemberian pre-test dan post-test kepada peserta kegiatan

Pendidikan gizi efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Pendidikan gizi
merupakan upaya memberikan pesan gizi yang dapat memotivasi individu atau
masyarakat untuk berperilaku sesuai dengan anjuran gizi dan kesehatan. Melalui
pendidikan gizi, pengetahuan gizi akan meningkat (hasil jangka pendek), yang pada
akhirnya akan mempengaruhi perilaku gizi dan kesehatan (hasil jangka menengah).
Peningkatan pengetahuan gizi dapat memotivasi remaja untuk memperbaiki pola makan
mereka (Ndoen et al., 2023).

Tabel 1. Nilai pre dan post test siswa

Kategori Pre-test (%) Post-test (%0)
Kurang (<60%) 5 15,63 1 3,13
Cukup (60-80%) 16 50,00 7 21,88
Baik (>80%) 11 34,38 24 75,00
Total 32 100,00 32 100,00

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang gizi. Pengetahuan yang ditingkatkan dapat
berperan penting dalam mengubah perilaku dan kebiasaan makan menjadi lebih sehat
serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya gizi yang baik bagi kesehatan dan
kesejahteraan individu.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu diskusi, bermain,
dan praktek. Prinsip pembelajaran orang dewasa menekankan diskusi, belajar dari
pengalaman kehidupan peserta pada pemecahan masalah yang dihadapi. Diskusi
dilakukan untuk mengenalkan pentingnya gizi, manfaat positif gizi baik, serta dampak
negatif gizi salah (Gambar 2).

Edukasi gizi penting untuk meningkatkan pengetahuan gizi, membentuk sikap
positif terhadap makanan, dan membentuk kebiasaan makan yang baik. Pengetahuan
yang diperoleh seseorang mempengaruhi sikap, yang pada gilirannya memengaruhi
perilaku. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pada remaja adalah
melalui pendidikan gizi dan kesehatan. Pendidikan gizi dan kesehatan merupakan upaya
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promotif dan preventif yang membantu individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat
mencapai status gizi dan kesehatan yang ideal (Nugraha et al., 2021).

Gambar 2. emberian Pendidikan giz metode diskusi

Metode selanjutnya adalah pembelajaran aktif yang dilakukan melalui permainan.
Kegiatan bermain dilakukan dengan menjodohkan gambar. Terdapat gambar yang
dibagi menjadi dua bagian. Peserta diminta mencari pasangan gambar yang diberikan.
Setelah mendapat pasangan yang sesuai, peserta diminta untuk saling menceritakan
tentang gambar yang diperoleh dan hubungannya dengan gizi baik dan gizi salah
(Gambar 3).

Gambar 3. Pembelajaran aktif melalui permainan |

Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi penilaian status gizi melalui
pengukuran berat badan dan perhitungan IMT untuk dapat mengetahui status gizi mereka.
(Gambar 4).

Berdasarkan hasil penilaian status gizi, ditemukan bahwa mayoritas remaja
(81,25%) memiliki status gizi yang dikategorikan sebagai "Normal”. Jumlah remaja
dengan status gizi “Kurus”, “Gemuk”, dan “Obesitas” relatif rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki status gizi yang sesuai dengan
standar yang dianjurkan (Tabel 2).

Masalah gizi pada remaja secara umum disebabkan oleh perilaku gizi yang salah,
seperti ketidakseimbangan antara konsumsi dan kebutuhan gizi. Selain itu, kurangnya
aktivitas fisik yang seimbang dengan asupan makanan juga dapat mengakibatkan
ketidakseimbangan antara penggunaan dan masuknya energi dari makanan. Kondisi ini
bisa menyebabkan penumpukan atau kekurangan kalori pada remaja (Zuhdy et al., 2015).
Kegiatan pengabdian ini dapat dianggap sebagai langkah awal dalam upaya
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meningkatkan kesadaran gizi dan mengubah perilaku masyarakat terkait pola makan dan
gaya hidup sehat.

PERRUCU BT

,,,,,

d. | ,

4‘ f

J ‘i \" A - (-‘ " (\- "
Gambar 4. Demonstrasi penilaian status gizi

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
pengetahuan peserta tidak mengikuti distribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa
data tidak memiliki pola distribusi yang simetris sehingga analisis korelasi yang
digunakan adalah uji Spearman dan uji beda pre-test dan post-test dilakukan dengan
menggunakan uji Wilcoxon (Tabel 3).

Tabel 2. Status gizi remaja

. Kurus Normal Gemuk Obesitas Total
Kategori
n (%) n (%o) n (%) n (%) n (%)
Kurang (<60%) 0 (0) 4 (0,80) 1(0,10) 0 (0) 5 (100,00)
Cukup (60-80%) 1 (0,06) 13 (0,82) 1 (0,06) 1(0,06) 16 (100,00)
Baik (>80%) 1 (0,09) 9(0,82) 1 (0,09) 0 (0) 11 (100,00)
Total 2 (6,25) 26 (81,25) 3(9,38) 1(3,13) 32(100,00)

Hasil uji korelasi (Tabel 4) menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antara
pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan. Artinya, perubahan dalam
pengetahuan peserta tidak terkait secara linier dengan tingkat pengetahuan awal mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar kegiatan pengabdian juga dapat
mempengaruhi perubahan pengetahuan peserta seperti motivasi dan minat remaja serta
latar belakang pengalaman sebelumnya. Remaja dengan pendidikan atau pengalaman
sebelumnya berkaitan dengan topik pengabdian cenderung lebih cepat memahami dan
menyerap informasi baru. Tingkat motivasi dan minat remaja terhadap topik pengabdian
dapat mempengaruhi sejauh mana remaja berpartisipasi aktif dan menerapkan apa yang
dipelajari (Towner, 2023).

Tabel 3. Normality

Shapiro-Wilk Statistic df Sig.
Nilai pre-test 0,921 32 0,022
Nilai post-test 0,850 32 0,000
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Hasil Uji Wilcoxon (Tabel 5) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa kegiatan pengabdian telah memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang gizi. Hingga saat ini sekolah
melakukan kegiatan pendidikan gizi yang sifatnya insidental. Dilakukan pada saat
kunjungan dinas kesehatan atau kegiatan penelitian dan pengabdian dengan metode
seperti ceramah.

Tabel 4. Korelasi nilai pre-test dan post-test

N Correlation Sig.
32 0,174 0,341

Nilai pre-test dan Nilai post-test

Pengetahuan gizi memiliki peran penting dalam menentukan status gizi remaja.
Kekurangan pengetahuan gizi akan menghambat kemampuan remaja dalam menerapkan
pola konsumsi gizi yang seimbang sehari-hari. Pemberian edukasi gizi merupakan
pendekatan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk
perilaku yang mendukung pemeliharaan gizi yang baik. Salah satu cara efektif untuk
meningkatkan pengetahuan gizi yang seimbang pada remaja adalah melalui edukasi gizi
yang menggunakan metode yang tepat dan menarik sehingga informasi yang disampaikan
dapat diserap dengan baik (Nurfitriani dan Kurniasari, 2023).

Tabel 5. Uji Wilcoxon perbedaan pre-test dan post-test
T df Sig.
-4,387 31 0,000

Nilai pre-test dan Nilai post-test

Edukasi gizi merupakan pendekatan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap gizi. Semakin tinggi pengetahuan gizi, maka akan
berpengaruh positif terhadap sikap dan perilaku konsumsi makanan. Edukasi gizi dapat
dilakukan melalui berbagai media dan metode. Menggunakan media dalam pelaksanaan
edukasi akan mempermudah dan memperjelas pemahaman audiens terhadap materi yang
disampaikan (Safitri dan Fitranti, 2016).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta tentang gizi. Meskipun tidak terdapat korelasi yang
kuat antara pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan, terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pengetahuan peserta sebelum dan setelah dilakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan diskusi, bermain,
dan praktek penilaian status gizi efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang
gizi. Pendidikan gizi dengan diskusi, bermain, dan praktek perlu dilakukan secara
berkesinambungan di sekolah untuk meningkatkan pengetahuan remaja sehingga dapat
meningkatkan perilaku gizi yang baik.
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